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ABSTRAK
Article history: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk

. meningkatkan pemahaman dan keterampilan anggota usaha ayam petelur Kelompok
Rec«_alved June 18, 2025 Ternak Patuh Angen di Desa Batu Kumbung, Kecamatan Lingsar, dalam menerapkan
Revised June 26, 2025 pencatatan akuntansi hijau dan pengelolaan dana CSR pada usaha ayam petelur.
Accepted June 30, 2025 Melalui metode sosialisasi dan pelatihan langsung, kegiatan ini mengenalkan
pentingnya pencatatan biaya lingkungan seperti limbah, penggunaan air, dan pakan

Keywo rds: . ramah lingkungan, serta bagaimana dana CSR dapat dikelola secara transparan dan

Green Accounting, CSR, Egg- berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya

Laying Chicken Business, peningkatan pengetahuan peserta mengenai akuntansi hijau dan kesadaran akan

pentingnya pelaporan dana CSR. Namun, beberapa kendala yang dihadapi meliputi

keterbatasan kemampuan teknis dalam pencatatan keuangan, minimnya akses

terhadap teknologi pencatatan digital, dan kurangnya dukungan kebijakan lokal

] terkait praktik ramah lingkungan. Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan
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ABSTRACT

This community service activity was carried out with the aim of improving the
understanding and skills of members of the Patuh Angen Livestock Group in Batu
Kumbung Village, Lingsar District, in implementing green accounting records and
CSR fund management in the laying chicken business. Through direct socialization
and training methods, this activity introduced the importance of recording
environmental costs such as waste, water use, and environmentally friendly feed, as
well as how CSR funds can be managed transparently and contribute to sustainable
development. The results of the activity showed an increase in participants'
knowledge of green accounting and awareness of the importance of reporting CSR
funds. However, several obstacles faced include limited technical skills in financial
recording, minimal access to digital recording technology, and lack of local policy
support related to environmentally friendly practices. Based on these findings, it is
recommended that there be a follow-up mentoring program, the preparation of a
simple green accounting module based on the needs of farmers, and the active
involvement of the village government and related agencies in encouraging
environmentally-based regulations and incentives.
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PENDAHULUAN

Usaha ternak ayam petelur merupakan salah satu sektor agribisnis yang cukup menjanjikan di
wilayah pedesaan, khususnya di Desa Batu Kumbung, Kecamatan Lingsar. Kelompok Ternak Patuh Angen
sebagai salah satu pelaku utama dalam sektor ini telah menunjukkan kontribusi terhadap ketahanan pangan
dan perekonomian lokal. Namun, di tengah pertumbuhan produksi, timbul tantangan dalam hal pengelolaan
limbah, penggunaan sumber daya alam, serta pelaporan keuangan yang belum terdokumentasi secara baik
dan berkelanjutan. Isu lingkungan menjadi perhatian utama dalam praktik usaha peternakan. Limbah ternak
seperti kotoran ayam yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran lingkungan serta
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gangguan kesehatan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pendekatan akuntansi hijau (green accounting)
menjadi salah satu solusi untuk memasukkan aspek lingkungan ke dalam sistem pencatatan keuangan, guna
meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus transparansi biaya yang terkait. Selain itu, keberadaan dana
CSR baik yang berasal dari hasil usaha sendiri maupun dari pihak eksternal belum dikelola secara optimal.
Padahal, jika dikelola dengan baik, dana CSR dapat memberikan kontribusi nyata bagi kesejahteraan
masyarakat dan pengembangan usaha kelompok ternak secara berkelanjutan. Sayangnya, keterbatasan
pemahaman tentang pengelolaan CSR dan pencatatan pertanggungjawabannya masih menjadi kendala
utama di lapangan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai
bentuk kontribusi akademisi dalam meningkatkan kapasitas anggota kelompok ternak. Melalui sosialisasi
dan pelatihan yang bersifat aplikatif, peserta diberikan pemahaman mengenai prinsip dasar akuntansi hijau
dan tata kelola dana CSR yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik usaha ayam petelur. Kegiatan ini
juga menjadi momentum untuk memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi, masyarakat, dan
pemerintah desa dalam mendorong praktik usaha yang tidak hanya mengutamakan keuntungan finansial,
tetapi juga memperhatikan kelestarian lingkungan dan tanggung jawab sosial. Dengan pendekatan yang
partisipatif, diharapkan Kelompok Ternak Patuh Angen mampu menjadi contoh usaha peternakan yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab di wilayah Kecamatan Lingsar.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif edukatif, yaitu
melibatkan peserta secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Langkah-langkah pelaksanaan meliputi
beberapa tahap. Tahap pertama yaitu dengan observasi awal dimana hal ini dilakukan untuk memahami
kondisi usaha ayam petelur di Kelompok Ternak Patuh Angen, termasuk sistem pencatatan keuangan yang
ada dan potensi pemanfaatan CSR. Tahap kedua Pre-Test Sebelum sosialisasi, peserta diberikan pre-test
untuk mengetahui tingkat pemahaman awal terkait akuntansi hijau dan CSR. Tahap ketiga sosialisasi materi
dengan lisan, dengan bantuan media presentasi dan simulasi pencatatan. Materi mencakup: prinsip
akuntansi hijau, contoh pencatatan biaya lingkungan, dan pengelolaan dana CSR. Tahap keempat diskusi
dengan 15 orang pengusaha ayam petelur pada tahap ini peserta diberikan ruang untuk bertanya, berbagi
pengalaman, dan menyampaikan kendala dalam praktik usaha sehari-hari. Tahap kelima Post-Test dan
evaluasi, ini dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta dan mengevaluasi efektivitas
penyampaian materi. Kemudian kegiatan diakhiri dengan penyampaian rekomendasi teknis serta rencana
tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan dan pendampingan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dalam satu hari dan diikuti oleh 15 orang anggota aktif Kelompok
Ternak Patuh Angen. Kegiatan dimulai dengan pelaksanaan sambutan awal kemudian dilanjutkan dengan
pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terhadap pencatatan akuntansi hijau dan
pengelolaan dana CSR. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta adalah 48,8 dari skala
100, yang menandakan rendahnya pemahaman awal mengenai konsep akuntansi hijau dan CSR. Materi
disampaikan melalui metode presentasi, diskusi kelompok, dan simulasi pencatatan akuntansi berbasis
lingkungan, yang dikaitkan langsung dengan praktik operasional usaha ayam petelur. Setelah sesi pelatihan,
dilakukan post-test dengan hasil rata-rata meningkat menjadi 76,3. Seluruh peserta menunjukkan
peningkatan nilai, dengan 100% peserta mengalami peningkatan pemahaman.

Dalam diskusi kelompok, para peserta mengakui bahwa selama ini pencatatan keuangan dilakukan
secara sederhana dan belum mempertimbangkan biaya lingkungan seperti pengelolaan limbah ayam,
penggunaan air, dan pakan. Mereka juga menyatakan belum memiliki sistem untuk mengelola dan
melaporkan dana CSR secara transparan. Peserta merasa terbantu dengan adanya contoh format pencatatan
sederhana serta pembahasan langsung kasus-kasus yang relevan dengan kegiatan mereka. Namun
demikian, beberapa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi: (1) rendahnya
kemampuan literasi digital peserta, (2) keterbatasan alat bantu pencatatan seperti komputer atau aplikasi
keuangan sederhana, dan (3) belum adanya dukungan regulatif dari pemerintah desa terkait insentif usaha
ramah lingkungan.
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Gambar. foto pengisian pre-test dan diskusi

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang
akuntansi hijau dan pengelolaan dana CSR dalam usaha ayam petelur. Terdapat peningkatan yang antara
hasil pre-test dan post-test, yang menandakan bahwa pendekatan pelatihan bersifat aplikatif dan kontekstual
telah diterima dengan baik oleh peserta. Kesadaran peserta terhadap pentingnya pelestarian lingkungan dan
tanggung jawab sosial juga mulai tumbuh, meskipun masih dibutuhkan pendampingan lanjutan untuk
penerapan secara konsisten. Selai itu beberapa saran diantaranya ; a) diperlukan kegiatan lanjutan berupa
pelatihan berkala dan pendampingan teknis untuk memperkuat keterampilan pencatatan berbasis
lingkungan; b) Pemerintah desa dan instansi terkait diharapkan dapat menyediakan dukungan dalam bentuk
kebijakan dan insentif untuk mendorong penerapan akuntansi hijau pada pelaku UMKM; ¢) kepada
kelompok ternak untuk mulai menyusun laporan sederhana penggunaan dana CSR secara transparan agar
dapat membangun kepercayaan masyarakat sekitar untuk keberlanjutan usaha mereka.
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